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Abstrak: Tujuan umum dalam penelitian ini adalah: Untuk mendapatkan 
informasi tentang peningkatan konsentrasi melalui metode bercerita pada anak 
usia 4-5 tahun di Taman Kanak-Kanak Permata Bunda Pontianak Timur. 
Penelitian tindakan kelas  ini dilakukan dalam dua siklus. Tiap siklus terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Metode yang digunakan 
adalah metode deskriptif dengan bentuk penelitian Penelitian Tindakan Kelas. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah anak TK Permata Bunda Pontianak 
Pontianak Timur berjumlah 17 orang anak. Pengumpulan data  dengan 
menggunakan  data dan pedoman observasi.  Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan: 1) Perencanaan pembelajaran dengan metode bercerita dapat 
meningkatkan konsentrasi anak pada usia 4-5 tahun  di Taman Kanak-Kanak 
Permata Bunda Pontianak Timur telah terlaksana dengan sangat baik dengan skor 
3,57, 2) Pelaksanaan pembelajaran dengan metode bercerita dapat meningkatkan 
konsentrasi anak pada usia 4-5 tahun  di Taman Kanak-Kanak Permata Bunda 
Pontianak Timur telah terlaksana dengan sangat baik dengan skor 3,71, 3) 
Terdapat peningkatan konsentrasi anak usia 4-5 tahun di Taman Kanak-Kanak 
Permata Bunda Pontianak Timur melalui metode bercerita sebesar 41,17%.
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Abstract: The general objective of this research is: To obtain information about 
the increase in concentration through storytelling in children aged 4-5 years in 
kindergarten Permata Bunda East Pontianak. Classroom action research was 
conducted in two cycles. Each cycle consists of planning, implementation, 
observation, and reflection. The method used is descriptive method to shape 
classroom action research study. Sources of data in this study is a kindergartner 
Jewel Mother East Pontianak Pontianak totaling 17 children. The data was 
collected using observation data and guidelines. Based on the research that has 
been done: 1) Planning learning by storytelling can improve the concentration of 
children at age 4-5 years in kindergarten Permata Bunda East Pontianak has done 
very well with a score of 3.57, 2) Implementation of the method of learning 
storytelling can improve the concentration of children at age 4-5 years in 
kindergarten Permata Bunda East Pontianak has done very well with a score of 
3.71, 3) There is an increased concentration of children aged 4-5 years in 
kindergarten Permata Bunda Pontianak east through the storytelling of 41.17%. 
Keywords: increase, concentration, storytelling
onsentrasi merupakan sebuah permasalahan yang umum dialami banyak 
orang, termasuk anak-anak. Saat sedang mendengarkan orang bercerita, 
pikiran sering kemana-mana yang mengakibatkan hilangnya konsentrasi saat 
mendengarkan. Padahal konsentrasi sangat diperlukan saat mendengarkan untuk 
mengetahui apa yang sedang diceritakan dan apa isi cerita. Metode bercerita 
mempunyai manfaat yang sangat banyak. Selain menambah pengetahuan, juga
mengajarkan anak sejak dini agar bisa memahami lebih cepat. Sebagian orang 
beranggapan terlalu dini untuk menceritakan dari buku pada anak, hanya karena 
menganggap sang anak masih belum mengerti apa yang diceritakan untuknya. 
Padahal di sisi lain, para ahli menganjurkan pada setiap orang tua untuk mulai 
menceritakan isi buku sejak sang anak masih balita bahkan masih di dalam 
kandungan. Hal yang sepertinya sepele ternyata sangat berguna bagi 
perkembangan anak serta menunjang kesuksesannya di masa depan.
Bagi anak yang sudah memasuki masa sekolah, manfaat mendengarkan 
cerita dari buku akan berguna untuk menumbuhkan minat bacanya, asalkan sang 
anak dilibatkan dalam proses membaca tersebut secara aktif. Di samping itu, 
bercerita juga akan menumbuhkan rasa ingin tahu, mengembangkan daya 
imajinasi serta meningkatkan kreativitas sang anak juga akan membantu mereka 
memahami tata bahasa dan struktur kalimat yang benar. Hal-hal tersebut akan 
sangat membantu mereka dalam masalah akademis di sekolah nantinya.Menurut 
Flood dan Laap (1981: 350) menyatakan bahwa “tahap-tahap perkembangan 
konsentrasi anak meliputi: tahap fantasi (magical stage), tahap pembentukan 
konsep diri (self concept stage), tahap membaca cerita bergambar (bridging 
reading stage), tahap pengenalan bacaan (take-off reader stage), dan tahap 
membaca lancar (independent reader stage)”.
Pada tahap fantasi, anak mulai menggunakan buku (membaca gambar), 
mulai berpikir bahwa buku ini penting, melihat atau membolak-balikkan dan 
kadang-kadang anak membawa buku kesukaannya. Pada tahap pertama ini orang 
tua atau guru dapat menunjukkan model/contoh tentang perlunya menceritakan 
buku yang dibaca, menceritakan sesuatu pada anak, atau menceritakan buku pada 
anak. Pada tahap pembentukan konsep diri, diharapkan orang tua atau guru 
memberikan rangsangan dengan jalan menceritakan sesuatu pada buku-buku yang 
diketahui anak-anak. Orang tua atau guru hendaknya juga melibatkan anak dalam 
menceritakan dari berbagai buku. Pada tahap menceritakan gambar, orang tua dan 
guru membacakan sesuatu pada anak-anak, menghadirkan berbagai kosa kata 
pada lagu dan puisi, juga memberikan kesempatan menulis pada anak sesering 
mungkin. Pada tahap pengenalan bacaan, orang tua dan guru masih harus 
menceritakan sesuatu untuk anak-anak sehingga mendorong anak membaca buku 
dongeng dari berbagai situasi.
Orang tua dan guru juga tidak boleh memaksa anak selalu mendengarkan 
cerita secara sempurna. Pada tahap kelima, tahap membaca lancar, orang tua dan 
guru tetap menceritakan berbagai jenis buku pada anak-anak. Tindakan ini 
diharapkan mendorong anak agar dapat memperbaiki bacaannya. Membantu 
menyeleksi bahan bacaan yang sesuai serta mengajarkan cerita yang terstruktur 
(Flood dan Laap, 1981: 351-352). 
K
Berdasarkan diskusi dengan teman sejawat serta pengamatan penulis pada 
anak usia 4-5 tahun di TK Permata Bunda Pontianak Timur, ternyata anak belum 
mampu berkonsentrasi secara penuh dalam  mendengarkan cerita. Terbukti dari 
15 anak,  5 anak yang mampu menyebutkan kembali nama-nama tokoh dalam 
cerita dan mengingat isi  cerita, selebihnya 10 anak masih belum tepat dalam 
menyebutkan nama tokoh dalam cerita dan mengingat isi cerita. Hal ini 
disebabkan karena kurangnya kemampuan guru (penulis) dalam mengajak anak 
untuk larut dalam cerita sehingga tidak menarik minat anak untuk terlibat dalam 
kegiatan bercerita. 
    
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Hadari Nawawi (2001:63) mengemukakan bahwa: “Metode deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan subjek/objek penelitian seseorang, lembaga, 
masyarakat, dan lainnya pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak 
atau sebagaimana adanya”.
Sedangkan bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas. Menurut Sarifudin (2007:26-27) Penelitian Tindakan 
Kelas ialah suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis retlektif terhadap 
berbagai tindakan yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti, sejak 
disusunnya suatu perencanaan sampai dengan penilaian terhadap tindakan nyata di 
dalam kelas yang berupa kegiatan belajar mengajar untuk memperbaiki kondisi 
pembelajaran yang diiakukannya.
Siklus penelitian adalah sebuah rangkaian tahap penelitian awal hingga 
akhir yang terdiri atas empat tahap yang dilaksanakan, yaitu perencanaan 
(Planning), tindakan (action), pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting), 
dan seterusnya sampai sesuai dengan hasil yang diharapkan.
Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah: 
pengamatan, wawancara, dan dokumentasi, yang memerlukan persiapan sehingga 
memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian. 
Penyajian paparan data yang mendeskripsikan secara ringkas apa saja yang 
dilakukan peneliti sejak pengamatan awal (sebelum penelitian) yaitu kondisi awal 
guru dan siswa diikuti refleksi awal vang merupakan dasar perencanaan tindakan, 
dilanjutkan dengan paparan mengenai pelaksanaan tindakan, hasil wawancara 
terhadap guru dan anak, observasi situasi dan kondisi kelas dan hasil observasi 
kegiatan anak. Paparan data itu kemudian diringkas dalam bentuk temuan 
penelitian yang berisi pokok-pokok hasil observasi dan wawancara.
Penelitian ini mengunakan siklus tindakan, dengan membandingkan hasil 
antara sebelum dan setelah dilakukan treatment terhadap obyek penelitian. Untuk 
mengetahui peningkatan konsentrasi melalui metode bercerita pada anak usia 4-5 
tahun di Taman Kanak-Kanak Permata Bunda Pontianak Timur, penulis
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Pengelompokkan kegiatan pembelajaran yang meliputi kegiatan awal, 
kegiatan inti, dan kegiatan akhir sesuai dengan perencanaan pembelajaran 
pada setiap siklus
2. Analisis terlaksana dan tidak terlaksananya setiap kegiatan yang telah 
direncanakan pada setiap siklus
3. Data yang diperoleh dari hasil observasi, dan wawancara diperiksa dan 
dikelompokkan berdasarkan permasalahan penelitian yang dilakukan
4. Peneliti dan teman sejawat melakukan refleksi terhadap hasil yang diperoleh 
dari setiap siklus
5. Peneliti dan teman sejawat merencanakan kembali tindakan yang akan 
dilakukan selanjutnya.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
      Hasil 
1. Siklus ke 1 Pertemuan 1
Untuk mengetahui peningkatan konsentrasi melalui metode bercerita pada 
anak usia 4-5 tahun di Taman Kanak-Kanak Permata Bunda Pontianak Timur, 
maka dilakukanlan observasi anak. Adapun observasi tersebut dapat dilihat pada 
tabel berikut.
Tabel 1 
Hasil Observasi Anak Siklus I Pertemuan I
No. Pertemuan Kriteria
Menceritakan 
kembali isi cerita 
dengan tepat
Menyebutkan 
nama tokoh 
dengan tepat
Jumlah 
Anak            %
Jumlah 
Anak            %
1. Pertama BB
MB
BSH
BSB
   6              35,29
   5              29,41
   3              17,64
   3              17,64
    4            23,52
    6            35,29
    4            23,52
    3            17,64
Jumlah 17            100    17         100 
2. Siklus ke 1 Pertemuan 2
Observasi yang dilakukan pada siklus 1 pertemuan ke 2 ini adalah 
untuk menindaklanjuti kelemahan yang terjadi pada pertemuan 1 dalam 
peningkatan konsentrasi melalui metode bercerita pada anak usia 4-5 tahun di 
Taman Kanak-Kanak Permata Bunda Pontianak Timur, maka dilakukanlan 
observasi anak. Adapun observasi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 2
Hasil Observasi Anak Siklus I Pertemuan 2
No. Pertemuan Kriteria
Menceritakan 
kembali isi cerita 
dengan tepat
Menyebutkan 
nama tokoh 
dengan tepat
Jumlah 
Anak            %
Jumlah 
Anak            %
2. Kedua BB
MB
BSH
BSB
   5               29,41
   3               17,64
   4               23,52
   5               29,41
    3            17,64
    4            23,52
    4            23,52
    6            35,29
Jumlah 17             100    17         100 
3. Siklus ke 2 Pertemuan 1
Untuk mengetahui peningkatan konsentrasi melalui metode bercerita 
pada anak usia 4-5 tahun di Taman Kanak-Kanak Permata Bunda Pontianak 
Timur, maka dilakukanlan observasi anak. Adapun observasi tersebut dapat 
dilihat pada tabel berikut.
Tabel 3 
Hasil Observasi Pada Siklus 2 Pertemuan 1
No. Pertemuan Kriteria
Menceritakan 
kembali isi cerita 
dengan tepat
Menyebutkan 
nama tokoh 
dengan tepat
Jumlah 
Anak            %
Jumlah 
Anak            %
1. Pertama BB
MB
BSH
BSB
   2              11,76
   2              11,76
   6              35,29
   7              41,17
    3            17,64
    3            17,64
    7            41,17
    4            23,52
Jumlah 17            100    17         100 
4. Siklus ke 2 Pertemuan 2
Observasi yang dilakukan pada siklus 2 pertemuan ke 2 ini adalah 
untuk menindaklanjuti kelemahan yang terjadi pada pertemuan 1 dalam 
peningkatan konsentrasi melalui metode bercerita pada anak usia 4-5 tahun di 
Taman Kanak-Kanak Permata Bunda Pontianak Timur, maka dilakukanlan 
observasi anak. Adapun observasi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4
Hasil Observasi Anak Siklus 2 Pertemuan 2
No. Pertemuan Kriteria
Menceritakan 
kembali isi cerita 
dengan tepat
Menyebutkan 
nama tokoh 
dengan tepat
Jumlah 
Anak            %
Jumlah 
Anak            %
2. Kedua BB
MB
BSH
BSB
   2               11,76
   1               05,88
   4               23,52
10               58,82
    1            05,88
    2            11,76
    3            17,64
   11           64,70
Jumlah 17             100    17         100 
Pembahasan 
Pada bagian ini akan dibahas temuan hasil penelitian tentang peningkatan 
konsentrasi anak melalui metode bercerita yang meliputi:
1. Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan pembelajaran konsentrasi anak melalui metode bercerita  
pada usia 4-5 tahun di TK Permata Bunda Pontianak Timur, telah 
direncanakan oleh guru baik sekali. Hal ini ditunjukkan dari skor rata-rata 
pada siklus II yaitu 3,57. Ini berarti guru telah memiliki kemampuan 
merencanakan pembelajaran sebagai salah satu aspek kompetensi pedagogik 
yang harus dikuasai guru yang profesional. 
Guru profesional adalah guru yang memiliki kemampuan khsusus di 
bidangnya dapat menguasai berbagai metode atau teknik di dalam kegiatan 
belajar mengajar serta dapat menguasai landasan-landasan kependidikan 
dengan maksimal. Untuk membuat perencanaan pembelajaran yang baik dan 
dapat menyelenggarakan proses pembelajaran yang ideal, setiap guru harus 
mengetahui unsur-unsur perencanaan pembelajaran yang baik. Menurut Majid 
(2005:94), unsur-unsur perencanaan pembelajaran tersebut adalah 
mengidentifikasi kebutuhan siswa, tujuan yang hendak dicapai, berbagai 
strategi dan skenario yang relevan digunakan untuk mencapai tujuan, dan 
kriteria evaluasi. 
Mulyasa (2004:80), mengemukakan pengembangan persiapan 
mengajar harus memperhatikan minat dan perhatian peserta didik terhadap 
materi yang dijadikan bahan kajian. Dalam hal ini peran guru bukan hanya 
sebagai transformator, tetapi harus berperan sebagai motivator yang dapat 
membangkitkan gairah belajar, serta mendorong siswa untuk belajar dengan 
menggunakan berbagai variasi media, dan sumber belajar yang sesuai serta 
menunjang pembentukan kompetensi. Berkenaan dengan hal ini tersebut. 
Mulyasa (2004:80), mengemukakan beberapa prinsip yang harus diperhatikan 
dalam mengembangkan persiapan mengajar, yaitu:
a. Rumusan kompetensi dalam persiapan mengajar harus jelas. 
Semakin konkret kompetensi, semakin mudah diamati dan semakin 
tepat kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan untuk membentuk 
kompetensi tersebut.
b. Persiapan mengajar harus sederhana dan fleksibel serta dapat 
dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran dan pembentukan 
kompetensi peserta didik.
c. Kegiatan-kegiatan yang disusun dan dikembangkan dalam persiapan 
mengajar harus menunjang dan sesuai dengan kompetensi yang telah 
ditetapkan.
d. Persiapan mengajar yang dikembangkan harus utuh dan menyeluruh, 
serta jelas pencapaiannya.
e. Harus ada koordinasi antara komponen pelaksana program sekolah, 
terutama apabila pembelajaran dilaksanakan secara tim (team 
teaching) atau moving class
Majid (2005:95) mengemukakan, agar guru dapat membuat persiapan 
mengajar yang efektif dan berhasil guna, dituntut untuk memahami berbagai 
aspek yang berkaitan dengan pengembangan persiapan mengajar, baik 
berkaitan dengan hakikat, fungsi, prinsip maupun prosedur pengembangan 
persiapan mengajar, serta mengukur efektivitas mengajar. Rencana 
pembelajaran yang baik menurut Gagne dan Briggs (1974) dalam Majid 
(2005:96) hendaknya mengandung tiga komponen yang disebut anchor point, 
yaitu: (1) tujuan pengajaran; (2) materi pelajaran, bahan ajar, pendekatan dan 
metode mengajar, media pengajaran dan pengalaman belajar; dan (3) evaluasi 
keberhasilan.
Hal ini sesuai dengan pendapat Moore (2001: 126) bahwa komposisi 
format rencana pembelajaran meliputi komponen topik bahasan, tujuan 
pembelajaran (kompetensi dan indikator kompetensi), materi pelajaran, 
kegiatan pembelajaran, alat/media yang dibutuhkan, dan evaluasi hasil belajar. 
Menurut Suryadi dan Mulyana (1993:21), “program belajar mengajar” tidak 
lain adalah suatu proyeksi guru mengenai kegiatan yang harus dilakukan siswa 
selama pembelajaran berlangsung. Dalam kegiatan tersebut secara terperinci 
dijelaskan ke mana siswa itu akan dibawa (tujuan), apa yang harus dipelajari 
(isi bahan pelajaran), bagaimana siswa mempelajarinya (metode dan teknik), 
dan bagaimana kita mengetahui bahwa siswa telah mencapainya (penilaian).
Selanjutnya Suryadi dan Mulyana mengemukakan, unsur-unsur utama 
yang harus ada dalam perencanaan pengajaran, yaitu: (1) tujuan yang hendak 
dicapai, berupa bentuk-bentuk tingkah laku apa yang diinginkan untuk 
dimiliki siswa setelah terjadinya proses belajar mengajar, (2) bahan pelajaran 
atau isi pelajaran yang dapat mengantarkan siswa mencapai tujuan, (3) metode 
dan teknik yang digunakan, yaitu bagaimana proses belajar mengajar yang 
akan diciptakan guru agar siswa mencapai tujuan, dan (4) penilaian, yakni 
bagaimana menciptakan dan menggunakan alat untuk mengetahui tujuan 
tercapai atau tidak.
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa unsur-unsur yang 
amat penting masuk dalam rencana pengajaran adalah: (1) apa yang akan 
diajarkan, pertanyaan ini menyangkut berbagai kompetensi yang harus 
dicapai, indikator-indikatornya, serta materi bahan ajar yang akan disampaikan 
untuk mencapai kompetensi tersebut; (2) bagaimana mengajarkannya, 
pertanyaan ini berkenaan dengan berbagai strategi yang akan dikembangkan 
dalam proses pembelajaran, termasuk pengembangan berbagai aktivitas 
opsional bagi siswa dalam menyelesaikan tugas-tugasnya; (3) bagaimana 
mengevaluasi hasil belajarnya, pertanyaan ini harus dijawab dengan 
merancang jenis evaluasi untuk mengukur daya serap siswa terhadap materi 
yang mereka pelajari pada sesi tersebut.
Dengan demikian, kinerja guru dalam merencanakan pembelajaran 
yang dijadikan kajian dalam penelitian ini meliputi indikator, (1) merumuskan 
tujuan pengajaran, (2) memilih dan mengembangkan bahan pengajaran, (3) 
merencanakan kegiatan belajar mengajar, termasuk di dalamnya 
merencanakan pendekatan dan metode pengajaran, langkah-langkah kegiatan 
belajar mengajar, alat dan sumber belajar serta (4) merencanakan penilaian.
2. Pelaksanaan Pembelajaran
Pembelajaran untuk meningkatkan konsentrasi anak melalui metode 
bercerita pada usia 4-5 tahun di TK Permata Bunda Pontianak Timur, telah 
dilaksanan oleh guru dengan sangat baik. Hal ini ditunjukkan dari skor rata-
rata pada siklus II yaitu 3,71.
Ini berarti guru sudah melaksanakan pembelajaran dengan sangat baik 
sesuai dengan aspek kemampuan yang dipersyaratan seorang guru yang 
profesional.   Mengingat tugas guru yang begitu kompleks maka diperlukan 
suatu persyaratan khusus untuk menjadi guru yang profesional. Syarat 
profesional menurut Moh. Ali (2005:15) adalah sebagai berikut:
a. Menuntut adanya keterampilan yang berdasarkan konsep dan teori 
ilmu  pengetahuan yang mendalam
b. Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai 
dengan bidang profesinya
c. Menuntut adanya tingkat pendidikan keguruan yang memadai
d. Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan 
yang dilaksanakannya
e. Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan.
Guru hendaknya membimbing, mengarahkan aktivitas belajar anak 
didik, agar anak didik dapat tumbuh dan berkembang secara baik, yang bukan 
saja pada aspek pengetahuan akan tetapi meliputi sikap dan keterampilannya.
Pembelajaran atau proses belajar mengajar adalah proses yang diatur dengan 
tahapan-tahapan tertentu, agar pelaksanaannya mencapai hasil yang 
diharapkan. Tahapan-tahapan kegiatan pembelajaran menurut Majid 
(2005:104) meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
Usman (1994:120) mengemukakan pelaksanaan pembelajaran mengikuti 
prosedur memulai pelajaran, mengelola kegiatan belajar mengajar, 
mengorganisasikan waktu, siswa, dan fasilitas belajar, melaksanakan penilaian 
proses dan hasil pelajaran, dan mengakhiri pelajaran. Sudirman, dkk. 
(1991:77) pelaksanaan pembelajaran meliputi tiga kegiatan pokok, yaitu tes 
awal, proses, dan tes akhir.
Berdasarkan uraian di atas, pelaksanaan pembelajaran dapat 
deskripsikan dari tiga kegiatan utama, yaitu membuka pembelajaran, 
menyampaikan materi pelajaran, dan menutup pembelajaran.
3. Peningkatan Konsentrasi Anak Melalui Metode Bercerita 
Peningkatan konsentrasi melalui metode bercerita pada anak usia 4-5 
tahun di TK Permata Bunda Pontianak Timur, telah meningkat dengan sangat 
baik. Hal ini ditunjukkan dari hasil observasi pada siklus II yaitu sebesar 
41,17%.
Ini berarti konsentrasi anak dalam melalui metode bercerita telah 
meningkat dengan sangat baik, sesuai dengan harapan yang diinginkan. 
Sehubungan dengan itu Sudirman (1987:21) mengatakan “dalam hal ini peran 
guru bukan hanya sebagai transformator, tetapi harus berperan sebagai 
motivator yang dapat membangkitkan gairah belajar, serta mendorong siswa 
untuk belajar dengan menggunakan berbagai variasi media, dan sumber 
belajar yang sesuai serta menunjang pembentukan kompetensi”.
Penggunaan metode pembelajaran secara optimal dalam pembelajaran 
adalah dikaitkan dengan tugas yang diemban guru dalam kesehariannya yaitu 
menyajikan pesan, membimbing dan membina anak untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yaitu mengembangkan semua aspek perkembangan anak dalam 
waktu yang telah ditetapkan dan relatif terbatas. Sementara itu banyaknya 
media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh guru 
terkadang luput dari perhatianya. 
Hal tersebut salah satu penyebabnya adalah karena guru tidak 
mempunyai pengetahuan dan keterampilan teknis untuk menggunakan metode 
pembelajaran tersebut. Guru hendaknya memiliki pengetahuan dan wawasan 
dalam menggunakan berbagai metode pembelajaran. Dengan pengetahuannya 
itu, guru akan memanfaatkan secara optimal metode pembelajaran yang 
bervariasi. 
SIMPULAN DAN SARAN
       Simpulan
Secara umum kesimpulan dalam penelitian ini adalah “Melalui metode 
bercerita dapat meningkatkan konsentrasi anak usia 4-5 tahun di Taman Kanak-
Kanak Permata Bunda Pontianak Timur. Secara khusus kesimpulan penelitian ini 
adalah: 1) Perencanaan pembelajaran dengan metode bercerita dapat 
meningkatkan konsentrasi anak pada usia 4-5 tahun  di Taman Kanak-Kanak 
Permata Bunda Pontianak Timur telah terlaksana dengan sangat baik dengan skor 
3,57, 2) Pelaksanaan pembelajaran dengan metode bercerita dapat meningkatkan 
konsentrasi anak pada usia 4-5 tahun  di Taman Kanak-Kanak Permata Bunda 
Pontianak Timur telah terlaksana dengan sangat baik dengan skor 3,71, 3) 
Terdapat peningkatan konsentrasi anak usia 4-5 tahun di Taman Kanak-Kanak 
Permata Bunda Pontianak Timur melalui metode bercerita sebesar 41,17%.
Saran
Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah dilakukan penelitian, maka 
peneliti menyarankan sebagai berikut, 1) Dalam merencanakan proses 
pembelajaran, sebaiknya guru  meningkatkan hasil belajar dan kualitas belajar 
anak yang dilakukan dengan cara meningkatkan kinerja lebih maksimal agar anak 
selalu termotivasi dalam menerima setiap materi yang disampaikan, 2) Dalam 
melaksanakan proses pembelajaran diharapkan guru menggunakan metode yang 
lebih bervariasi, sehingga anak terdorong ingin lebih mengetahui dengan lebih 
jelas, 3) Sebaiknya pihak lembaga/TK memberikan dukungan fasilitas yang 
memadai dalam menyiapkan media yang diperlukan untuk meningkatkan proses 
dan hasil belajar yang lebih baik.
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